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• Pohon merentang minimum (minimum spanning tree): subgraph yang 
berupa pohon dan memiliki bobot minimum 
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• Sebuah citra digital dapat direpresentasikan sebagai sebuah graf .

• Simpul (vertex) menyatakan pixel, sisi (edge) menyatakan
ketetanggaan dengan pixel-pixel.
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• Bobot (weight) pada sisi graf menyatakan jarak Euclidean antara dua pixel 
bertetangga. Setiap pixel memiliki nilai RGB (red-green-blue). Misalkan ada
dua pixel, P1 dan P2.

P1 = (r1, g1, b1) P2 = (r2, g2, b2)
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• Selanjutnya, cari minimum spanning tree pada graf tersebut dengan
algoritam Kruskal
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Image Graf Minimum spanning tree
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• Pixel-pixel dengan perbedaan nilai yang lebih besar dari
sebuah threshold tidak digabung menjadi satu pohon merentang.

• Ini menjamin region di dalam citra yang memiliki perbedaan kontras
tidak digabung menjadi satu segmen.
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